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PENGARUH PROFESIONALISME, ETIKA PROFESI DAN 

PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN TINGKAT 

MATERIALITAS PADA KANTOR BADAN PENGAWASAN KEUANGAN 

DAN PEMBAGUANAN KOTA KUPANG 

 

ABSTRAK 

Materialitas adalah besaran jumlah nilai yang dihilangkan atau salah saji 

informasi akuntansi, dimana salah saji dapat dikatakan material jika pengetahuan 

atas salah saji tersebut dapat memengaruhi keputusan para pegguna laporan 

keuanga.Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat sekarang ini dapat 

memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai 

macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat bertahan 

dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola usaha. 

Salah kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu 

auditor sebagai pihak yang dianggap independen.  Pengalaman audit juga menjadi 

salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menetapkan pertimbangan tingkat 

materialitasnya. Pengalaman audit dapat diartikan sebagai pengalaman auditor 

dalam melakukan audit laporan keungan baik dari segi lamanya waktu maupun 

banyaknya penugasan yang pernah dilakukannya. Eksternal auditor yang memiliki 

profesionalisme yang tinggi akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya 

oleh para pengambilan keputusan. Memenuhi perannya yang membutuhkan 

tanggung jawab yang besar, eksternal auditor harus mempunyai wawasan yang 

luas dan pengalaman yang memadai sebagai eksternal auditor.  

Keberadaan standar dan kode etik profesi masih saja menimbulkan 

praktik-praktik kecurangan seperti adanya kasus-kasus koruspsi dan 

penyelewengan di tanah air kita yang tercinta ini. Ancaman ini berdampak pada 

komitmen auditor terhadap kode etik profesi mereka khususnya terhadap 

pemeriksaan atas laporan keuangan agar kualitas audit dapat tetap dijaga dan  
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ditingkatkan.Kualitas audit ini pentingkarena kualitas audit yang tinggi akan meng

hasilkan lapora keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputu

san. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka persoalan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas? 

2. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materealitas? 

3. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas? 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas 

`Berdasarkan pemgajian data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti dalam pembahasan ini akan membahas hasil peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang penulis ajukan. Pembahasan ini merupkan jawaban atas 

permasalahan yang terjadi pada tingkat materialitas Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan NTT, sehingga dapat diketahui gambaran tentang ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas yaitu Profesionalisme berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya yaitu pertimbangan terhadap materialitas, etika 

profesi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu pertimbangan 

terhadap materialitas dan pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya yaitu pertimbangan terhadap materialitas. 
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Penelitian yang menggunakan kuisioner dengan auditor eksternal sebagai 

responden disarankan untuk melakukan penelitian pada waktu Kantor Akuntan 

Publik sedang low season, hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Melalui penelitian ini penulis menyarankan 

bagi Badan pengawasan keuangan dan pembagunan (BPKP)  yang belum 

memiliki keterampilan serta telah memahami pentingnya profesionalisme agar 

tetap memperhatikan hal tersebut yang dimana sangat bermanfaat dalam 

membantu Inspektorat provinsi nusa tenggara timur agar terhindar dari 

kecurangan. Etika Profesi yang sudah ditetapkan oleh organisasi profesi, sehingga 

tidak bertindak menurut keinginan pribadi. Jenis perusahaan yang diperiksa harus 

diperbanyak, agar dapat Meningkatkan Pengalaman Auditor dalam menentukan 

tingkat materialitas meningkatkan pengetahuan tambahan yang dapat mendukung 

pertimbangan auditor dalam menentukan Tingkat Materialitas suatu laporan 

keuangan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

menyebarkan kuisioner. Responden dalam penelitian ini yaitu auditor yang 

bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembagunana. Populasi dalam 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembagunana. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 orang yaitu seluruh 

auditor yang bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembagunana.Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan regresi 

linier berganda, uji t (uji secara parsia.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 

Profesionalisme Auditor, Etika. Profesi dan Pengalaman auditor secara simultan 

berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. (1) Profesionalisme 

Auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4.534 dengan tingkat 

signifikan 0,000. Sedangkan t tabel nilainya sebesar 1,701(df = 31-3 = 28).(2) 

Etika Profesi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 3,462 dengan 

tingkat signifikan 0,002. Sedangkan t tabel nilainya sebesar 1,701 (df = 31-3 = 
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28). Sedangkan (3) Sedangkan,Pengalaman Auditor mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas, yang ditunjukkan oleh 

nilai thitung sebesar 19,406 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan t tabel 

nilainya sebesar 1,701 (df = 31-3 = 28. 

Kata Kunci : profesionalisme, Etika Profesi, Pengalaman dan 

Materialitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


